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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 Pada bagian pendahuluan ini merupakan hal-hal  yang perlu dilakukan sebagai landasan 

awal yang penting pada sebuah penelitian untuk langkah perencanaan awal yang akan dilakukan. 

Penelitian ini membahas tentang Analisis Kerawanan Longsor Pada Daerah Tugumulya dan 

Sekitarnya. Bagian ini meliputi latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan dan batasan 

masalah, serta ketercapaian lokasi penelitian. Penelitian ini merupakan tahapan lanjutan dari 

kegiatan pemetaan geologi yang telah dilaksanakan sebelumnya.  

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang terletak pada pertemuan lempeng Indo-Australia, 

Lempeng Eurasia, dan Lempeng pasifik. Peristiwa ini menempatkan negara Indonesia  berada 

pada zona bahaya akan bencana alam. Salah satunya membuat Indonesia berada pada jalur 

pegunungan aktif (ring of fire) (Sadisun, 2005). Terdapat beberapa wilayah Indonesia yang 

berada pada daerah rawan akan terjadinya bencana alam. Salah satunya yaitu Provinsi Jawa  

Barat. Jawa barat sendiri juga merupakan daerah pada jalur pegunungan aktif sehingga banyak 

memiliki gunung aktif dan juga perbukitan yang memiliki lereng-lereng curam. Bencana alam 

yang umumnya dapat terjadi dengan kondisi topografi perbukitan dan pegunungan adalah 

bencana longsor. Salah satu daerah yang rawan akan terjadinya bencana longsor berada pada 

daerah Tugumulya dan sekitarnya. Selain itu, didukung juga dengan kondisi hutan tropis dimana 

memiliki rata-rata hujan deras dan berkelanjutan. Peristiwa tanah longor merupakan salah satu 

bencana alam yang dapat di atasi apabila upaya pencegahan awal dilakukan dengan baik. Faktor 

alam dan manusia merupakan penyebab dapat menjadikan peristiwa longsor dapat terjadi. Oleh 

karena itu, kita sebagai makhluk hidup dapat mencegah peristiwa itu terjadi dengan cara tidak 

merusak lahan dan membangun seperti pondasi-pondasi dinding penahan tanah di daerah rawan 

longsor. Sehingga dapat mencegah kerugian-kerugian yang dapat di timbulkan akibat bencana 

tersebut. 

 Gerakan tanah menuruni lereng merupakan suatu pergerakan batuan atau massa tanah 

Longsor adalah suatu pergerakan ataupun perpindahan batuan maupun massa tanah yang jatuh 

lereng bidang gelincir lereng (Karnawati, 2005). Faktor penyebab peristiwa bencana tanah 

longsor yaitu manusia dan alam. Manusia banyak membangun rumah-rumah dan infrastruktur 

tanpa perhitungan yang tepat. Seperti halnya mebang pohon-pohon yang memiliki akar-akar 

yang dapat menahan tanah dan pemotongan bukit-bukit yang secara sembarang tanpa didasari 

perhitungan. Kemudian jika dilihat dari factor alam  terbagi menjadi enam yaitu morfologi, 

struktur geologi, penggunaan lahan, jenis tanah, struktur geologi, curah hujan dan kegempaan 

(Utomo & Widiatmaka, 2013). Faktor kedua disebabkan oleh adanya alih fungsi lahan yang 

tidak terkontrol akibat peningkatan populasi penduduk sehingga diperlukan pengembangan lahan 

untuk kegiatan permukiman, ekonomi maupun infrastruktur (Priyono & Priyana, 2006). 

Peristiwa tanah longsor dapat mengakibatkan kerugian harta benda bahkan sampai dapat 



 
 

memakan korban jiwa. Oleh karena itu, Tindakan yang dapat dilakukan agar mengurangi akan 

terjadinya bencana longsor yaitu seperti membuat peta analisa kerawanan longsor dengan 

membagi kelas kerawanan mulai dari rendah-tinggi. Harapannya agar masyarakat dapat lebih 

memperhatikan kewaspadaan supaya terhindar dari bencana longsor tersebut.   

 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Penelitian ini merupakan salah satu kegiatan untuk mendapatkan informasi mengenai 

penyebab terjadinya longsor berdasarkan kondisi geologi yang merupakan hasil kegiatan 

pemetaan geologi serta parameter pendukungnya dalam upaya mitigasi daerah risiko longsor 

pada daerah Tugumulya dan Sekitarnya dengan cangkupan daerah seluas 81 km
2
 dengan skala 

1:50.000. Tujuan dari penelitian ini sendiri merupakan untuk dapat melakukan upaya Mitigasi 

pada daerah yang memiliki risiko longsor menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG).  

 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Apa saja aspek yang mempengaruhi aktivitas terjadinya longsor pada lokasi penelitian? 

2. Dimana saja daerah penelitian yang memiliki resiko longsor? 

3. Tingkat kerawanan apa saja yang terdapat pada lokasi penelitian longsor? 

4. Bagaimana mitigasi longsor yang dapat dilakukan pada lokasi penelitian? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini dibatasi berdasarkan permasalahan yang akan dibahas pada luasan daerah 

penelitian dengan mencakup beberapa hal yaitu: 

1. Berdasarkan hasil dari pemetaan geologi yang telah dilakukan sebelumnya dengan luasan 9x9 

KM pada daerah Tugumulya dan sekitarnya. Daerah penelitian tugas akhir ini terdapat pada 5 

daerah yaitu Darma, Panawangan, Hantara, Selajambe, dan Cigambul (Wiranandar, 2022). 

Daerah Studi khusus terdiri dari Formasi Halang, Anggota Gunung Hurip, Formasi Pemali, 

dan Endapan Gunung Api Tua. 

2. Beberapa metode penelitian pada penelitian yaitu terdapat Analisa Petrografi dan Pembobotan 

dan Skor untuk mendapatkankan nilai variabel pada setiap parameternya yang kemudian akan 

dilakukan Overlay (Tumpang tindih) menggunakan Sistem Informasi Geografis untuk 

menghasilkan peta kelas kerawanan longsor. Kemudian akan dilakukan upaya mitigasi 

bencana yang perlu dilakukan pada lokasi rawan longsor. 

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Secara administratif, lokasi penelitian termasuk dalam desa Tugumulya, kecamatan Darma, 

provinsi Jawa Barat. Terdapat dua opsi pilihan untuk mencapai ke lokasi penelitian yaitu 

perjalanan darat dan udara. Perjalanan dapat ditempuh sekitar 784 km dengan estimasi waktu ± 

16 jam melaui jalur darat menggunakan bus dari kota Palembang. Sedangkan, jika melalui  jika 

ingin menghemat waktu kita dapat melalui jalur udara dengan menggunakan pesawat dengan 



 
 

estimasi waktu sekitar 4 jam. Perjalanan dimulai dari bandara sultan mahmud badarudin II ke 

bandara Soekarno-Hatta dan diteruskan mengguanakan bus sekitar 3 jam. (Gambar 1.1). 

 

Gambar 1. 1 Peta Lokasi penelitian Kabupaten Kuningan, Jawa Barat 

Sumber: Aplikasi ArcGIS 5.6 
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